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Penelitian ini membahas perbandingan antara retorika Arab dan retorika Yunani
dalam studi Al-Qur'an, khususnya dalam Surah Al-Hujurat. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh peran penting retorika dalam komunikasi manusia serta pengaruhnya dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam penyebaran nilai-nilai agama dan budaya.
Retorika Yunani yang dikembangkan oleh Aristoteles memiliki tiga unsur utama, yaitu
logos (logika), ethos (kredibilitas pembicara), dan pathos (emosi audiens). Sementara itu,
retorika Arab yang terwujud dalam ilmu Balaghah mencakup tiga cabang utama: ma’ani
(struktur makna), bayan (kejelasan ekspresi), dan badi’ (keindahan bahasa). Retorika
tersebut terimplementasikan dalam surat alhujurat, dengan demikian perlu pembahasan
mendalam mengenai retorika dari budaya yang berbeda, yang mana kajian ini berusaha
meneliti lebih dalam untuk mengungkap hubungan perbedaan, serta persamaan antara
kedua konsep retorika tersebut dalam konteks Al-Qur'an.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk retorika Yunani dan
Arab dalam Surah Al-Hujurat serta mengidentifikasi perbedaan dan persamaan di antara
keduanya. Dengan memahami interaksi antara kedua tradisi retorika ini, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana Al-Qur'an
mengaplikasikan elemen-elemen retorika dalam penyampaiannya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
berbasis studi pustaka, dengan analisis deskriptif, komparatif, dan analitis. Data primer
berupa Al-Qur'an dan literatur klasik retorika Arab dan Yunani, sedangkan data sekunder
diperoleh dari buku dan artikel terkait.

Sebagai kesimpulan, studi ini menegaskan bahwa Al-Qur'an memiliki keunggulan
retoris yang luar biasa, yang dapat dikaji menggunakan berbagai pendekatan retorika,
baik dari tradisi Arab maupun Yunani Hasil penelitian menunjukkan bahwa balaghah
Arab dalam Surat Al-Hujurat menonjolkan keindahan bahasa melalui teknik seperti
tasybih, majaz, kinayah, serta unsur-unsur ilmu ma'ani dan badi' untuk menyampaikan
pesan moral dan sosial, sementara retorika Yunani mengaplikasikan prinsip-prinsip
Aristoteles seperti ethos, logos, pathos, dan kairos untuk menekankan persuasi dan
harmoni sosial. Kedua tradisi memiliki kesamaan dalam memanfaatkan teknik retorika
untuk memengaruhi audiens, namun berbeda dalam sumber otoritas dan gaya
penyampaian pesan, dengan balaghah Arab berfokus pada wahyu ilahi dan nilai-nilai
religius, sedangkan retorika Yunani mengutamakan logika dan kredibilitas pembicara.

Penulis menyadari keterbatasan penelitian ini dan merekomendasikan studi
lanjutan tentang penerapan teori retorika dalam tafsir Al-Qur'an serta pentingnya
Balaghah dalam memahami teks suci Islam. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat
menyempurnakan kajian ini dengan menganalisis surah lain menggunakan pendekatan
retorika Arab dan Yunani.

Kata Kunci: Retorika Arab, Retorika Yunani, Surah al-Hujurat.
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